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ABSTRAK
Lenny Marlina Zainal (G511 97 013). Studi Partisipasi Masyarakat dalam
Program Hutan Kemsyarakatan di Desa Gunung Silanu. Kecamatan Bangkala

Kabupaten Jeneponto, dibawah bimbingan Muh. Idris Madjo dan M. Asar Said
Mahbub.

Penelitian ini bertujuan uniuk mengetahui faktor-faktor sosial ekonomi,
mulivasi dan persepsi vang berhubu.gan dengan partisipasi  masyarakat pada
program Hutan Kemasyarakatan (HKM) di desa Gunung Silanu Kecamatan Bangkala
K.ahupaten leneponto

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan sejak bulan Maret 2002 sampai
Apri! 2002, di Desa Gunung Silanu Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto,
Daerah ini merupakan salah satu daerah vang terpilih oleh pemerintah dalam
pengembangan hutan kemasyarakatan di Sulawesi Selatan selain Kabupten Maros
dan Kabupten Sidrap. Unit analisis dari penelitian ini adalah adalah kepala keluarga
petani yang terlibat secara h:mgsung dalam program Hutan Kemasyarakatan dengan
menekankan kajian pada aspek sosial ekonomi (umur, Pendidikan, Tingkat
pendapatan dan Tanggungan keluarga), persepsi, motivasi masyarakat,

Hasil Peneliian menunjukkan Responden yang berpartisipasi tinggi dalam
program Hutan Kemasyarakatan di Desa Gunung Silanu Kecamatan Bangkala
Kabupaten Jeneponto sebanyak 36 orang (51,43%), . reponden yang berpartisipasi
sedang sebanyak 27 orang (38,57%) dan responden yang berpartisipasi rendah

sebanyak 7 orang (10%).




v

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis Chi Square untuk mengetahui
hubungan variabel antara tingkat partisipasi masyarakat dengan faktor sosial
ekonomi, persepsi dan motivasi menunjukkan bahwa tingei rendahnya tingkat
partisipasi masyarakal di Desa Gunung Silanu Kmanmﬁ Bangkala Kabupaten

jeneponto berhubungan dengan Umur, persepsi dan motivasi.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan kehutanan yang selama ini cenderung lebih menekankan
pada aspek ekonomi, telah berdampak pada terjadinya penurunan potensi dan
kualitas sumberdava hotan dibanyak tempal. Penpusahaan hutan yang sclama ini
dipercayakan kepada kelompok pengusaha-pengusaha besar termyata tidak dapat
bertahan terhadap goncangan krisis moneter dan krisis ekonomi yang telah
melanda bangsa den negara kila, tetapi' sebalikmya telah berdampak padz;_
pengurasan potansi sumberdaya hutan yang cenderung lidak terkendall

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, maka diluntut adanya pergeseran
pradigma  pembangunan  kehutanan, paradigma lama yang menekankan
“Economic Growth Based Development” sudah harus bergeser menjadi
“Resources Based Development” dan “Community Based Development™. Salah
gatt wujud dari “Community based Development”™ adalah pembangunan Hutan
Kemasyarakatan (HKM). Melalui HKM ini, maka masyarakat yang berdomisih
di sekitar hutan diperlukan dan diakui sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
kosistem hutan. Masyarakat dan hutan adalah dua komponen ekosistem hutan
vang harus mendapat perhatian secara seimbang dalam upaya untuk lebib
menjamin pengelolaan sumberdaya hutan yang lestari.

Sesuai dengan keputusan menhutbun No, E‘.?'Tl'fl'f.pts-il."‘ils pembangunan
dan pengembangan Hutan ﬁmasymkamn diinksanﬂkan oleh instansi Kchutanan
vang bekerja sama dengan pihak swasta, perguruan tinggl dan lembaga non

pemerintah (LSM) yang sebagian dananya diperoleh dari The Overseas Economic |
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Cooperation Fund (OECF), Japan. Filot Project Hutan Kemasyarakatan Bantuan
OECF dimaksudkan sebagai upaya penyiapan prakondisi masyarakat dalam
mengelola HKM melalui pengembangan kelembagaan masyarakat yang mandiri
dan mengakar di masyarakat dengan didukung oleh hutan yang berpotensi lestari
dalam satu kesatuan sistem pengusaharn HEM.

Pembangunan Hutan kemasyarakatan di Propinsi Sulawesi selatan
dilaksanakan di tiga kabupaten yakni Kabupaten Maros, Kabupaten Sidrap dan
Kabupaten leneponto dengan kegiatan fisik rehabilitasi lahan kritis dalam
kawasan huten seluas 2.500 ha, Kegistan rehabilitasi ini terdin dan beberapa
tahapan, meliputi kegiatan sosialisasi, inventarisasi, identifikasi dan pemantapan
lokasi, penyusunan rangcangan (eknis, ppengembangan dan  pemberdayaan
lembaga, pelatihan, penyuluhan, bimbingan teknis, pengembangan  dan
pemebentukan forum  komunikasi - pembangunan Hutan Kemasyarakatan,
reahbilitasi lahan, pemantauan dan pengendalian,

Hutan Kemasyarakatan dengan bantaun OECF di propinsi Sulawesi
Selatan sebagai project percontohan mempunyal sasaran yaitu pembangunan infra
strukiur fisik hutan kemasyarakatan dan terbentuknya kelempokfunit untuk
koperasi masyarakat sekitar hutan. Luas pembangunan HKM di Kabupeten
Jeneponto 41,000 ha, Kabupaten Sidrap +1.000 ha dan Kabupaten Maros 2500 ha,
Khusus di Kabupeten Jeneponto pembangunan HKM dilaksanakan pada tiga desa
yakni, di Desa Marayoka, Desa Kapita dan Desa Gunung Silamu.

Proyek percontohan tersebut diharapkan dapat menghasilkan informasi-

informasi yang akan menunjang optimalisasi keberhasilan teknis keseluruhan
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proyek, selain it dapat berfungsi sebagai salah satu tahapan awal vang penting
dalam upaya mensosialisasikan proyek. Pembangunan HEM di Desa Gunung
Silanu melibatkan masyarakal secara langsung dalam  berbagi kegiatan
diantaranya pembuatan lubang tanam, penanaman dan pemeliharaan.

Pendekatan partisifatif dalam pelaksanaan program HKM di Desa Gunung
Silanu digunakan dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi (pengawasan dan pemlaian dan
pengendalian). Pemanfaatan hasil kawasan hutan untuk jenis tanaman pangan
diatur berdasarkan ketentuan yang berlaku ﬂa-n kesepakatan bersama dalam
kelompok, yang diperuntukkan bagi anggota kelompok masyarakat sebagi
pelaksana kegiatan dan modal kerja kelompok sebagai dana bergulir. Untuk jenis
tanaman kayu-kayuan dan MPTS diatur melalus pemberian HPHKM kepada
kelompok masvarakat yang terlibat dalam proyek yang diatur pada pasca proyek.

Pelaksanaan program HKM sccara langsung dengan melibatian partisipasi
masyarakat yang mungkin berhubungan dengan persepsi, motivasi dan aspek
zosial ekonomi. aspek sosial ekonomi — mencakup variabel umur, tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana tinghkat
partisipasi masyarakat dalam pelaksaan program pilot project HEM di Kabupaten
Jeneponto dengan memfokuskan pada aspek sosial ekonomi masyaraka di Desa

Gunung Silanu sebagi lokasi penelitian.




B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faklor sosial ekonomi
yang berhubungan dengan partisipasi masyarakat pada program Hutan
Kemasyarakatan (HKM) di desa Gunung Silanu Kecamatan Bangkala Kabupaten
Jeneponto,

Hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberikan informasi tentang
faktor-fakior vang berhubungan dengan partisipasi masyarakat dan motivasinya
pada program HEKM serta menjadi referensi pihak yang berkepentingan dalaim

program HEkM,




Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Hutan Kemasvarakatan

Dalam keputusan Menteri Kehutanan No. 31/Kpts — [2001 tentang Hutan
Kemasyarakatan dijelaskan bahwa Hutan Kemasyarakatan adalah hutan negara
dengan sistem pengelolaan hutan yang bertujuan memberdayakan masyarakat
setempat tanpa menggangu fungsi pokoknya. Selanjutnya dikatakan bahwa
Hutan Kemasyarakatan diselenpgarakan berazasakan kelestanan furrgsi hutan dan
aspek ehosistem, kesejahteraan masyarakat vang berkelanjutan, pengelolaan
sumberdava alam yang demokratis, keadilan sosial, akuntabilitas publik serta
kepastian hukum sedangkan penyelenggaraan Hutan Kemasyarakatan bertujuan
untik memberdayakan masyarakat setempat dalam pengelolaan fntan dengan
tetap menjaga kelestarian fungsi hutan dan lingkungan hidup dalam rangka
meningkatkan kesejahteraannya.

Berdasarkan  keputusan  Menteri  Kehutanan dan  Perkebunan
No. 677/Kpts-11/1998 mendefinisikan Hutan Kemasyarakatan(HKM) sebagai
berikut : Hutan kemasyarakatan adalah hutan negara yang dicadangkan atau
ditetapkan Menteri untuk diusahakan oleh masyarakat setempat dengan twjuan
pemanfaatan hutan secara lestari sesuai dengan fungsinya dan menitik beratkan
kepentingan mengsejahterakan masyarakat.  Selanjumya dijelaskan bahwa
Rencana Pengusahaan Hutan Kemasyarakatan(HKM) adalah rencana kegiatan di
dalam areal hutan kemasyarakatan selama jangka wektu pemberian hak yang
akan dijadikan dasar untuk mengusahakan hutan sesuai dengan fungsi cirl khusus

kawasan dan sumberdaya hutan yang ada didalamnya, sedangkan Areal Hutan .
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Kemasyarakatan adalah kawasan hutan negara yang ditetapkan oleh menteri untuk

diberikan Hak Pengusahaanya kepada masyarakal setempat.

Menteri Penyuluhan kehutanan 1 (1996), mendefinisikan  Hutan
Kemasyarakatan sebagai kawasan hutan negara dimana sistem pengelolaannya
dittjukan untuk meningkatkan produktifitas lahan hutan secara serbaguna dalam
ranghka mendukung kehidupan dan kecsishieraan masyarakat disekitamya tanpa
mengurangi fungsi-fungsi pokok hutannya.  Hutan it sering disebut juga hutan
serbaguna atauw Social Foresiny.

Hutan kemasyarakatan adalah system pengelolaan hutan berdasarkan
fungsinva -dimana areal hutan kempsvarakatan adalah kawasan hutan yang
ditetapkan unituk kegiatan hutan kemmasyarakatan (Dinas Kehutanan Tinghkat
Sulawesi Selatan, 199%6).

Permbangunan Hutan Kemasyarakatan (HKM) harus dilandast misi sehagal
berikur:
|. Pemerataan pembanguan, agar masyarakat yang tinggal di dalam dan sekitar

hutan, mendapat kesempatan uniuk mengusahaken asset produktif nasional
berupa sumberdaya hutan.

2. Patisipasi masyarakat diberi  kesempatan dan kepercayaan untuk
merencanakan  dan  melaksanakan  kegiatan-kegiatan  “peningkatan
kesejahteraun dan pelestarian sumberdaya alam setempat”,

3. Keman-:.!.irian. memberikan kesempatan dan kepercayaan kepada masyarakat

untuk berswakarsa, swakarya, swakelola, serta tidak terlalu banyak melakukan




pembinaan., sepanjang tidak merusak upaya pelestarian dan perbaikan potensi
sumberdaya alam,
4, Desentralisasi agar pemerintah daerah memiliki otonomi, usuk memEasilitasi

dan mengakomodasi kepentingan masyarakal.

L

Perlindungan dan pelestarian sumberdaya alam, Dalam bentuk pemberian izin
pengusahaan hutan uniuk masyarakat, yang disesuaikan dengan fungsi akan
diperuntukkan hutan selempat.

6. kemitraan  vang pengembangannys  berupa  bentuk  hubungan  antara
masvarakat sctempat dengan pihak luar, harus dilandasi oleh suasana
kcm[nﬁan SeJajar. !

7. keberdansungan terjaminnya  kelangsungan  kegiatan 1:r-eml:rauguan oleh
magyarakat untuk jangka waku tidak tecbatas.

{LPPM. 1999).

Kelutanan masvarakat diangkat secara radikal dari berbagai konsep
kehutanan vyang berintikan partisipasi  masyarakat, arinya rakyat diben
wewenang merencanakan dan memutuskan sendiri apa apa yang mercka
kehendaki. Hal ini berarti memfalsilitasi mereka dengan saran dan masukan yang
diperlukan untuk menumbuhkan bibit, menanaman, mengelola dan melindung;
sumberdaya i dan menanmman secara maksinum.  Kehutanan masyarakat
didedikasikan  sebagai gagasan untuk meningkatkan keuntungan langsung
sumberdaya hutan kepada masyarakat pedessan yang misikin (FAO dalam

FAPERTAHUT, 1999).




B. Partisipasi Mas

FAQ (1989) dalam Mikkelsen (2001), mengemukakan bahwa kata
“Partisipasi” merupakan kata yang sangat sering digunakan dalam pembangunan.
Kata tersebut memiliki banyak makna, Pelbagai kajian . dokumen proyek, dan
buky panduan menunjukan tafsiran yang sangal beragam mengenai arti kata
partisipast:

« Parisipasi adalah konstribusi suka rela dari masyaraka! kepada proyek tanpa
ikut serta dalam pengambilan keputusan.

« Partisipasi adalah +pemekaan” (membuar peka) pihak masyarakat untuk
meningkatkan kemauan menerima dan  kemampuan untuk menanggap:
provek-provek pembangunarn.

« Partisipasi adalah suatu proses Yang akuf, yang mengandung art1 bahwa orang
atan  kelompok vyang terkait, mengambil imsiatif dan menggunakan
kebebasannya untuk melakukan hal int.

s« Pamisipasi adalah pemantapan dialog antara masyarakat setempat dengan para
staf veng melakukan persiapan, pelaksanaan, monitoring proyek, agar supaya
memperoleh informasi menyenai konteks lokal, dan dampak-dampak sos:al.

» Partisipasi adalah keterlibatan sitkarela oleh masyarakat dalam perubahan
yang ditentukan sendiri.

s Partisipasi adalan keterlibatan masyarakat dalam pembangunan din,
kehidupan, dan Iinglmnéan mereka,

Gacara umum partisipasi masyarakat dalam program pembangunan dapat

diartikan sebagai kesediaan untuk membantu berhasilnya setiap program
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pembangunan sesuai dengan keinginan seliap orang tanpa beran mengorbankan

diri sendiri. Subtansi partisipasi masyarakat dalam pengertian tersebut adalah

partisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan dan implemniasi (Mubyanto, 1988).

Menurut Slamet (1994), partisipasi masyarakat adalah keterlibatan akeif
masyarakat dalem perencanaan, pelaksanaan dan penerimaan manfaal program.

Partisipasi masyarakat adalah keikuisertaan seseorang/warga masyarakat
tertenty didalam seam kegiatan kerjasama tertentil tanpa punya rasa keterpaksaan,
sesuai dengan kemampuan masing-masing dan mengharapkan manfaat dan hasil

kerjasama ilu | Fadiliah, 1997).

Madrie (1986) mengemukakan bahwa pantisipasi merupakan perilaku.

Suatu perilaku seseorang dipengaruln oleh :

1. Kondisi psiko-sosial dan faktor pribads yaitu ambisi, toleransi motivasi dan
dipengaruhi  oleh  partisipasi.  aspek kini  dipengaruhi  oleh:
pendidikan/pengetahuan, jenis kelamin, tata cara kehidupan.

3. Kondisi lingkungan sosial, kepemimpinan informal yaim pola penguasaan
lahan, tipe kepemimpinan yang ada, kualitas pendidikan, struktur
kepemimpinan, keadaan sosial ekonomi, tingkat kehidupan masyarakat desa
1.

3, Lingkungan fisik masyarakat yainu letak desa, faktor aksesibiiitas desa atau
komunikasi mempengaruhi dinamika masyarakatl desa, sarana dan prasarana
yang ada di desa.

4 Strukmur program direncanakan direncanakan oleh masyarakat dan tujuan

Program yang manfaamya langsung dirasakan oleh masyarakat,

r—————_
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Berbagai macam manfaat yang dapat diperoleh dan partisipasi masyarakat
dalam program pembangunan, Manfaat atau keungtungan ilu dapat berbentuk
material, sosial dan personal, Keuntungan material menyangkut barang-barang
privadi, seperti, konsumsi, income (pendapatan) dan aset. Peningkatan konsumsi
dapat terjadi bila pemngkatan hasil (pendapatan) berkolerasi dengan peningkatan
produksi (aset) dan peningkuman aset berupa peningkatan pemilikan lahan dan
lain-lain, Keuntungan sosial menyanghkut barang-barang publik, berupa; jasa-jasa
dan Tasilitas-Fasilitas sosial vang dapat meningkatkan status sosial keuntungan
personal berbentuk rasa bangea terhadap din sendin, rasa memiliki, politik dan
rasa efesien., Keumungan lain yang bersifat fundamental adalah setiep individu
dapal mengintemansasi nilai-nilai yang ditransformasikan oleh pembangunan -
( Hajrah. 2000),

Tiga asumsi dasar yang mendorong kearah perubahan kebijakan kehuatan
vang lebih mempernatikan masyarakat pedesaan (rural society) dan pembangunan
pedesaan (rural development}

1. Sektor kehutanan harus lebih menekanaken pada peningkatan kesejahteraan
masvarakat pedesaan disekitar hutan, yang kehidupannya tergantung pada
interaksi Jengan hutan dan 1anah hutan,

7 Sektor kehutanan dan para rimbawan hanes mengintegrasikan dengan sektor
pertanian dan sektor lain, serta perlunya faktor-faktor diluar sektor kehutanan

menjadi pertimbangan dalam bentuk kebijakan kehutanan,




3. Dukungan den partisipasi adalah masyarakat disekitar hutan pada program
kehutanan merupakan Faktor yang menentukan dalam keberhasilan program
tersebul,

{Prakoso, 1994G),

. Pen ian Hutan Ka t

Berdasarkan Undang-undang R1 No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan,
hutan berdasarkan starus diklasifikasikan menjadi hutan negara dan hutan hak,
Hutan negara dapat berupa hutan adat, yaitu huten negara yang dikelofa oleh desa
dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan desa disebut hutan desa. Sedangkan hutan
hak yang berada pada tanah yang dibebani hak milik lazim disebut hutan rakyat.

Menurut Kartodihardjo (1996), apabila hutan rakyat dipandang dari sudut
dan bertuk pengambilan keputusan dapat membertkan paling tidak 4 tipe kondisi,
vakni: (1) pemilikan komunal, pengambilan keputusan komunal; (2) pemilikan
komunal, pengambilan keputusan individual, pemilikan individual ; (3) pemilikan
individual, pengambilan keputusan komunal dan: (4) pemilikan individual,
pengambilan keputusan individual.

Berdasarkan jenis tanaman dan pola penanamannya, hutan rakyat dapat
herbentuk hutan murni, hutan rakyat campuran, dan hutan rakyat dengan sistem
agroforestry atau tumpang gari, Hutan rakyat murni adalah hutan rakyat yang
terdiri dari satu jenis tapaman pokok yang diusahakan secara homogen atau
monokultur. Hutan rakyat campuran adalah hutan rakyat yang terdin dar

berbagai jenis pohen-pohonan yang ditanam secara campuran. Hutan rakyat

r_ﬁ




agroforestry merupakan hutan rakyat yang mempunyai bentuk usaha .knmhmasi
antara kehutanan dan usaha tani lainnya seperti perkebunan, pertanian, peternakan
dan lain-lain secara lerpadu pada svatn lokasi,  Hutan rakyat agroforesiry
berorientasi pada 1:;|-'.r1i|11:-|h'szsi pemantaatan lahan secara rasional dan ideal, baik

arti segi ckonomi maupun ekologi (Haryano, 1996).




Hil. METODOLOGI PENELITIAN

A, Wakiu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan sejak bulan Marer 2002
sampai April 2002, di Desa Guoung Silanu Kecamatan Bangkala, Kabupaten
Jeneponto, Daerah ini merupakan salah satu daerah yang terpilih oleh pemerintah
dalam pengembangan hutan kemasyarakatan di Sulawesi Selatan selain Kabupten

Maros dan Kabupten Sidrap.
B. Unit Analisis
Unit analisisnya adalah kepala keluarga petani yang terlibat secara
langsung dalam program Hutan Kemasyarakatan dengan menckankan kajian pada
aspek sosial ekonomt.
C. Metode P lan Da
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan

data sekunder.

1. Data Primer
Data primer terdiri dari atas kondisi sosial ekonomi masyarakat vang terlibat
langsung dalam program Hutan Kemasyarakatan.
Data Primer tersebut diperoleh melalui wawancara langsung menggunakan
daftar pertanyaan(kuesioner) pada 70 responden. Data-data yang diharapkan
adalah Kondisi sosial ekonomi masyarakat yeng terlibat langsung dalam
program HEM, meliputi tingkat pendidikan, umur, pendapatan, tanggungan

keluarga, persepsi dan motivasi,

rv_—
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Responden dipilih adalah peserta dari Kelompok Tani yang tehbat
langsung, dalam program Hutan kemasyarakatan,
2. Data Sekunder
Data sekunder vang diperiukan adalah data luas kawasan hutan, kegiatan-
kegiatan pokok, serta hasil-hasil kegiatan dalam program HKM. Data i
diperoleh pada instansi-instansi terkait serta laporan-laporan tentang Hutan
Kemasvarakatan.

D. Metode Analisis

1. Pengolahan Data

Data-data yang diperoleh diolah secara manual melalui tabulasi data,

diklasifikasi untuk kemudian dianalisa dengan metode deskriptif kuantitatif

2 Metode Analisis Data

Keseluruhan data kualitatif yng diperoleh dirubah memjadi data vang
bersifat kuantitatif yaitu dengan cara memberikan skor pada setiap pertanyaan
responden mengenai partisipasi. Untuk analisis partisipasi responden dibagi atas
3 kategori yaitu patisipasi tinggi, sedang dan rendah. Kategon partisipasi tinggi
jika skor totalnya tinggl, partisipasi sedang jika skor totalnya sedang dan
partisipasi rendah jika skor totalnya rendah, yang ditentukan berdasarkan jumlah
pertanyaan dan pilai skor. Untuk mengetahui faktor-faktor yvang berhubungan
dengan partsipasi masyarakat terhadap kegiatan dalmn program HEM maka

dilakukan analisis uji Chi-Square (%) dengan rumus -




i3
.IT 7
£=Y 3 =(O-E) /g
=l J=l
Dimana ;
. i = Penjumlahan dari semua baris (B) dan semua kolom (K)
el j=1
B = Banyaknya baris
K = Banyaknva kolom
E; = Banyaknya kasus yang diharapkan di bawah H, untuk dikategorikan

dalam baris ke i pada kolom ke

Eif = (N X Ngg) /M

O = Jumlah responden untuk kasus dikategorikan dalam baris ke i pada
kolom ke )

Mei = Jumlah pegamatan pada baris ke-i

Ty = Jumlah pengamatan pada kelom ke-j

n = Jumlah total dan pengamatan

Varighel yang akan dijadikan sebagai variabel terikat adalah tingkat
partisipasi  sedangkan variabel bebas adalah tingkat pendidikan, wmur,
pendapatan, luas lahan, tangEungan keluarga, motivasi, dan persepsi. Masing-
masing variabel dibagi menjadi menjadi beberapa kategon dan indikator,
selanjumya dianalisis hubungan antara partisipasi masyarakat dengan variabel
lainnya berdasarkan nilai Chi-Square {}{I} hitung dan ¥ tabel.

Masing-masing variabel dibagi menjadi beberapa kategori dan indikator

sebagai berikul:

}-\/——_—'
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Tabel 1. Variabel, Kategori dan Indikator Partisipasi serta faktor-faktor yang
Berhubungan dengan Partisipasi.
Variabel Kategori Indikator Keterangan
Tinggi (3) # Kesadaran sendin
Partisipasi | Sedang (2) % Pengaruh dari Luar E;E’;ﬁlgﬁ;}m
Rendah (1) # Dipaksa’diupah . i '
i Sayogyo, 1977
Miskin (2) = o< 320 KpThiCrg
Pendapatan ; o - dalam
Tidak Miskin (1) ¥ = 320 KgThiQrg Nurdin, 2001,
R Tmggei (3) = PT, Akademi ;
Tingkat | oosang (2) > SLTA - SLTP Depdikbud dalam
Pendidikan | o .0 (1) <80 Nurdin, 2001
. Angka':ali'}{eﬂa Muda(3) | # 15-34 Tahun | Biro Statistik
Umur Angkatan Kerja Tua (2) ¥ 34 - 54 tahun dalam
Tidak Produktif (1) # =55 Tahun Murdin, 2001,
Tanggungan E:‘E'g g Jeni T, 2001
keluargs | pendah > <3
Tinggi (3) # Yakin (skorl3-18) Lvkert dal
Persepsi | Sedang (2) > Ragu-ragu (skor 7-12) | (21e0 S0
Rendah (1) 3 Tidak Yakin (skor 0-6) '
Tingei (2) ¥ Kemauoan Sendir Syahrul, 1996
Motivasi Sedang (2) & lenis Bantuannya dalam
Rendah (1) # Upal Murdin, 2001.
|

Matriks hubungan antara partisipasi dengan variabel bebas, Kategori, dan

indikatomya dapat dilihat pada contoh tabel dibawah ini :

Tabel 2. Contoh Tabel Hubungan antara Variabel Bebas dengan Partisipasi.

Apabila X? hitung = ¥? tabel atau

o dan derajat

: Partisipasi
Variabel Tinggi Sedang Kurang
| Kategori |
Kategon 2
Kategori 3

%? (1 —a) [ (B - 1) (K - 1] dalam taraf nyata =

hebas (db) untuk distribusi Chi-Square = (ff — 1) (K = 1), maka
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variabel bebas menpunyai hubungan yang nyata terhadap variabel tidak bebas dan
sehaliknya. Selanjutnya untuk mengukur derajat hubungan antara variabel bebas
dengan variabel tidak bebas yang mempunyai hubungan nyata digunakan
koefisien (C) dengan rumus vaitu :

x h
rih+n
Dimana :
C = Kpefisien Kontigensi

fh = f hasil perhitungan (MNilai Chi-Square)

n = juml#h sampel
m — 1
Coraks =
m
Dimana -

Cois ™ Jumlah Kontigensi Mak sirmum
i = Harga minimum antara banyak baris({B) dan banyak kolom{K}

Makin dekat harga C kepada Cinus makin besar asosiasi antara variabel bebas

dengan variabel bebas.

b e




E. Konsep Operasional

Uinier adalah wmur responden pada saat penelitian i dilaksanakan yang akan
mengambarkan struktur penduduk tempat penelitian menurut usia.

Tingkat Pendidikan adalah tingkat pendidikan formal tertinggi yang
ditamatkan oleh responden.,

Tingkat Pendapatan adalah jumlah pendapatan responden pertahun, baik yang
berasal dari pekerjsan pokok maupun sampingan yang dinyatakan dalam
rupiah (Rp).

. Tanggungan Kelwarga adalah Jumleh tanggungan keluarga yang di tanggung
oleh responden.

Persepsi adalah pendapat, tanggapan, pandangan, dan penerimaan responden
terhadap program HEM.

Muotivasi adalah proses internal dalam diri responden yang mendorong prilaku

untuk mementhi kebutehan atau berbuat sesuatu.




&
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IV, KEADAAN UMUM LOKASI

A. Keadaan Fisik Lokasi

I. Letak dan Luas

Desa gunung 3ilanu adalah salah sale desa vang berada di Kecamatan

Bangkala Kabupaten jeneponto. Desa gunung Silanu merupakan lokasi hutan

kemasvarakatan seluas 302 ha, termasuk dalam kompleks hutan Bira-bira. Lokasi ini

terletak sekitar 30 Km dar ibukota kabunaten dan 7 km dari ibukota Kecamatan.

Desa Gunung Silane dapat dicapai dengan kendaraan beroda empat dalam waktu

tempuh dari ibukota kecamatan sekitar 1 jam dan dan ibukota kabupaten 1 1/2 jam.

T ]

Batas-batas wilavah administrasi Desa Gunung Silanu adalah sebagan berikut:
a, Sebelah Ulara berbatasan dengan Desa Marayoka
b. Sechelzh Selatan berbatasan dengan Desa Palantikan

¢. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Barawanging

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kalimporo

2. Topografi

= e

Kondisi tofografi lokasi hutan kemasyarakatan jeneponto  relative
bergelombang pada bagian Utara dan Selatan, landai memanjang dari Timur ke Barag,
Luas dataran yaitu 750 ha, perbuktikan/pegunungan adalah 570 ha dan berada pada

ketinggian +500 meter di atas permukaan laut.

Jh/-—__—}



3. Tanah
Berdasarkan Peta Tinjauan Sulawesi Selatan, jenis tanah di Desa Gunung
Silanu terdiri atas latosol coklat kemerahan dari bahan induk batuan tula dan vulkan
intermediater. Tekstur tanah pada umumnya berlempung 5an-1pai liat dan sangat peka

terhadap erosi. Untuk tingkat kesuburan tanah, sangal subur 50 ha dan subur 75 ha.

4. 1klim

Penutupan tipe iklim didasakan pada keriteria Schmidt dan Fergusson dari

data vang diperolah di Stasiun Klimatologi Kelas [ Panakkukang maros diketahui
curah hujan terendah terjadi pada bulan juli 1996 dan Agustus 1999 sebanyak 730
mm. keadaan suhu rata-rata di Kabupaten jeneponto £ 0°C-30°C Tipe iklim di
kabupaten Jeneponto adalah iklim E dengan nilai Q ratio = 10233%. Untuk lebih
jelasnya mengenai data curah hujan di Kabupaten Jeneponto selama 7 tahun terakhir
dengan jumlah bulan basah, bulan kenng dan perhitungan Q ratio sebagai penentu

tipe iklim menurut Schmidt dan Ferguson dapat dilihat pada Lampiran 1.

5. Pola penggunaan Lahan
pola penggunasn lahan Desa Gunung Silanu terdin atas pemukiman 2,22%
bangunan 1,14%, persawahan 20,64%, perkebunan 41,25%, hutan 31,26% dan lain-

|3il1 3 470 UI!'II.'LI.]C lehih jt[m}la 'EIH.'Pﬂ-t dilihat Flﬂ.dﬂ Table 3. dibawah ini;
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Tabel 3. Pola penggunaan lghan Desa Gunung Silanu Kecamatan Bangkala
Kabupaten jeneponto
No | Pola Penggunaan Lahan Luas{Ha) Persentase(%s)
I. | Pemukiman 61,03 2732
2. | Bangunan 31,25 1,14
f 3, | Sawsah 565.06 20,64
| 4. | Perkebunan 1129 41,25
! 5, | Hutan 855,60 31,26
| 6 | Lain-lain 95 3.47
' Jumlah 2736,94 100,00

Sumber : Kantor Desa Gunung Silanu, 2001

laki-laki 1972 jiwa dan wari

KK. Jumlah penduduk berdasarkan komposisi umur 0 sam

B. Keadaan Sosial Ekonomi

1. Penduduk

Jumlzh penduduk Desa Gunung Silanu adalah 2,320 jiwa yang terdiri dan

pada Tabel 4. di bawah ini

ta 1248 jiwa dan jumiah kepala keluarga senayak 501

pai 50 tahun dapat dilihat
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_ Table 4. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Desa
| Gunung Silanu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.

| Umur Laki-laki || Wanita (jiwa) | Jumlah{jiwa) | Persentase(%)
f_i:iwn}
0-24 667 786 1453 62,62
25 -850 340 J 389 729 31,42
= 50 G35 ) T3 138 504
Tumlah {072 1248 2348 104000

[ peternak vartu 63.81%.

sumber. Kantor Desa Gununyg 5ilanu, 2001

2. Mata Fencaharian

Sebagian besar penduduk Desa Gunung Silanu Bermata pencaharian sebagai

Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponta.

Selebihnva adalah petani, peladang, pedagang, jasa
keterampilan, dan pengankutan. Untuk lebih jelasmya uraian mata pencaharan
penduduk Desa Gunung Silanu dapat dilihat pada Tabel 5. dibawah ini ;

Tabel 5. Jumlah Penduduk berdasarkan Mata pencaharian di Desa Gunung Silanu

iFHn Jenis Pekerjaan Jumlah(jiwa) Persentase(%)
"1, | Petani 271 18,2
3,37
- | 2 |Peladang 200 13,
| 3. | Peternak 954 63,81
| | A ;
1,33
| 4. | Pedagang 20 ﬁ,;
5. | Jasa keterampilan ‘15_ 3,01
3 0,33
6. | Pengangkutan D;] .
5 1
' Jumlah 1.49 ] ) |
2

Sumber - Kantor Desa Gunung Silanu,

2001

.
-
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3. Pendidikan

Tingkat pendidikan penduduk Desa Gunung Silanu dapat dilihatpada Tabel 6.

dibawah mi :

Tabel 6. Tingkat pendidikan penduduk di Desa Gunung Silanu Kecamatan Bangkala

Kabupaten Jeneponto.

|N+::. | Tingkat pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
| 1. | Buta Aksara 300 26,95
| 2 |TT.sD 108 9,70
3. |sD 327 29,38
4 :SLTF' %2 [&,35
I 5, ;ELTA 172 15,43
6. | Akademi (D1 —D3) 12 1,07
7 1; Sarjana S| 12 1,07
| Jumlah 1113 100,00

Berdasarkan Tabel 6. diatas dapat diketahui bahwa perbandingan penduduk

Desa Guaung Silanu yang buta aksara lebih kecil jika dibandingkan dengan

penduduk yang mengenyam pendidikan Hal ini dapat dilibat dengan lebih besamya

Jjumlah penduduk yang sekolah.

| — e T W

.
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4. Sarana dan Prasarana

a. Perhubungan
Sarana transporiasi cukup lancar dengan banyaknya kendaraan yang menuju
ke Desa Gunung Silanu dengan jarak sekitar 30 km dan ibukota kabupaten, 7 km dari
kota kecamatan, sedangkan pusat pelaksanaan program Hutan Kemasyarakatan

sekitar [0 km dar 1bukota kecamatan dengan wakiu tempuh sekitar | jam.

b. Pemasaran
Di Desa Gunung Silanu tidak terdapat pasar, sehingga untuk memasarkan
hasil atau membeli kebutuhan sehari-hari masvarakat pergr ke pasar kecamatan.

Tetapi ada kalanya pedagang yang datang ke desa untuk membeli hasil bumi atau

memasarkan dagangnya.

e. Pendidikan
Sarana pendidikan vang ada di Desa Gunung Silanu adalah Sekolah dasar

(SD) sebanyak 1 buah, Madrasah Ibtidaivah sehanyak 2 buah, Madrassh Tsanawiyah

1 buah dan Alyah sebanvak 1 buah

Sy

-

e
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tl. Keschatan
Desa Gunung Silanu memiliki sarana kesehatan berupa puskesmas pembantu

sebanyak | buah.

e. Agama
Masyarakat Desa Gunung Silanu 100% beragama Islam. Untuk menunujang

kegiatan relligius di Desa Gunung Silanu tersedia dua buah mesjid dan satu

mushallah.




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

_|.='-1l'---_—|1—\--|..—.-'lI--l---_-Il

T

ambaran Umum Pilot Project HKM Bantuan

Pembangunan Pilot Project HKM Bantuan OECF dimaksodkan scbagai

upiaya penyiapan prakondisi masyarakat dalam pengelolaan HKM melalui

pengembangan  kelembagaan masyarakal yang mandivi dan  mengakar di

e o= O

| masyarakat dengan didukung oleh hutan yang berpotensi lestan dalam satu

kesatuan sistem pengusahaan huan HKM seseai dengan Kep MENHUTBUN

nomor: 67 TKPTS-11/19%8.

- Sasaran areal pembangunan Pilot Project HKM batsan OECF adalah
kawasan huten vang masuk dalam usulan percadangan HKM cleh Eakanwil |
setempat, dengan kriteria sebagai berikut : i|
1. Kawasan hutan produksi dan atau kawasan hutan lindung periu rehabilitasi. i
2. Kawasan hutan yang belum dibebam Hak atau HPHTI dan atau kawasan hutan

vang sudah dibebani hak tersebut tetapi akan segera berakhir masa berlakunya

atau sedang dalam proses pengusulan pencabutan.

3. Kawasan hutan yang telatif berdekatan dengan pemukiman atau telah cukup

radisional oleh masyarakat sefempat atau kawasan hutan yang memiliki I

intensitas permasalahan sosial ekonomi yang tinggl (perambahan,pencurian

hasil hutan, kebakaran hutan).

Pendekatan partisipatit digunakan dalam setiap tahap kegiatan mulai dari

perencanaan, pelaksanaan,pemantauan dan evaluasi. Pemanfaatan hasil kawasan
rkan ketentuan yang berlaku dan

hutan untuk jenis tanaman pangan diatus eyt |

W
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o mmmmm— A

kesepakatan bersama  dalam kelompok, yang diperuntukkan bagi anggota

"

. kelompok masyarakal sebagai pelaksana kegiatan dan modal kerja kelompok
sebagai dana bergulir Untuk jends tanman kavu-kayuan dan MPTS diatur melalui 'l'
pembenian HPHKM kepada kelompok Masyarakat yang, terlibat dalam proyek
. vang diatur pada pasca proyek,

Dalam pembangunan Hutan Kemasyarakatan “Peran Pemerintah™ adalah
sehagai fasilitator, pemantau dan evaluator, Oleh karena ity sebelum kebijakan

HKM dilaksanakan perdu pemyiapan kondisi masvarakat sehingga tercipta

kelembagaan mandin berdasarkan aspirasi dan inisiatf Masyarakat itu sendin,
Pelaksanaan kematan pembangunan Hutan Kemasyarakatan dilakukan melalui
tahapan kegiatan. sebagai berikur :

1. Sosialisasi

Sosialisasi prosram HKM Bantuan OECF kepada seluruh komponen

| masyarakat. LS)I dan aparat terkait agar diperoleh kesamaan pandangan dan
'- pemahaman sera pendukung atas pelaksanaannya.
3 Inventarisasi_ldentifikasi dan Pemantapan lokasi, terdiri atas -

Aspek fisik sumberdaya lahan dan hutan yang meliputi kemampian

' Letersediaan. kesesuzian dan keterkelolaan.

b. Aspek legalitas yang terkait dengan status, fungsi dan kepemilikannya.
c. Aspek sosial ekonomi dan budaya setempat.

3. Penyusunan Rancangan teknis

| Teknis memuat risalah lokasi kegitan proyek perlakuan-perlakuan fisik teknis
|

dan manajemen serta pelaksanaan kegiatan proyek maupun pengembangan

)\_-_—_____—_—'r
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kelembagaan HEM vang bersifar objekiif, realistis dan sesuai kondisi I-I

. lapangan.

4, Kelembagaan

Pemberdayaan masyarakat dilakukan melalei pendampingan olzh LSM yang

mendampingi, membimbing dan membert motivasi kelompok-kelompok

Masyarakat, sehingga menjadi kelompok yang produktif dan mandir.

1A

Pelatilian

Pelatihan HEKM merupekan proses belajar dikalangan pelaku HEM secara

————

terus menerus dalam rangka peningkatan sumberdaya manusia, sehingga
berperan dalam pengambilan keputusan dan menestukan sistem pemgusahaan
serta kelembagaan HKM, -~ ,

6, Penvaluhan Bimbingan Teknis |

penyuluhan  bimbingan teknis  dimaksudkan  untuk  penyadaran - dan
peningkatan pemahaman masyarakat tentang stalus dan fungsi hutan,

peningkatan  pengetahuan keterampilan  teknis  usaha  tani  hutan

kemasyarakatan, pembentukan dan pembinaan kearah pengembangan swadaya

kelompok dalam hentuk koperasi yang maju, tanggub dan mandir,

7. Pembentukan Forum K pmunikasi Pembangunan HKM

I Forum ini dimaksudkan sehapai media komunikasi bagi seluruh kormponen

laksanaan dalam merencanakan, melaksanakan maupun menyelesaikan
pe

hambatan-hambatan p&[miisﬂlﬂhﬂ.l'l dilapangan baik yang bersifat teknis
a =

! MALpLN administrasi.
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&. Pemantavan dan pengendalian '

Upaya pemantavan dan pengendalian diwujudkan dalam langkah observasi

secara terus menerus terhadap seluruh komponen kegiatan disenai tindakan

-—— e

korekst dalam rangka menjamin prakondosi terwujudnya  kelembagaan

masyarakat yang mandiri didukung oleh unit HKM yang berpotensi lestari,

f

15i Pembangunan HKM di De i |'

I

Desa Gunung Silanu adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan !

II

bangkala Kabupaten Jeneponto Desa Guoung Silanu merupakan salah satu dar I
tiga lokasi Pilot project Hutan Kemasyarakatan bantuan OECF dengan luas areal |

302 Ha vang terbagi dalam 4 kelompok dengan jumlah anggom 141 orang .
dengan kisaran penguasaan lzhan 1 - 2 ha, |

Dalam pembangunan Hutan Kemasyarakatan peran pemerintah adalah |
sebagai fasilitator olah karena itu sebelum kebijakan Hutan Kemasyarakatan
dilaksanakan perlu penyiapan kondisi masyarakat sehinggga tercipta kelembagaan
mandiri herdasarkan aspirasi dan inisianf masyarakal itu sendiri. Pengembangan

kelembagaan dimaksyd sebagai upaya peningkatan kemampuan masyarakat, baik

puan organisatons dan produksi dan berusaha

kemampuan teknis maupun kemam

bersama dalam kelompok yang mandiri untuk menyelenggarakan pengusahaan ,

hutan yang lestari secara ekonomi, ekolog, dan sosial. Pemberdayaan masyarakat

| dilslcukan melalui pendampingan oleh tenaga LSM , Konsultan, kontrakor, pihak

iversitas dan lembaga perkait lainnya untulk mendampingi, membimbing dan
! universi

e~ ———l



memberi motivasi kepada kelompok-kelompok masyarakat sehinpea menjadi

kelompok yang berproduktif,

Keberadaan program Hutan Kemasyarakatan sangat berpengaruh terhadap
kehidupan sosial ekonomi masyarakar khususnya vang bermukim disekitar areal
Hutan Kemasyarakatan. Dampak itu dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1. Adanya perubahan pola pikir tentang penggelolaan sumberdaya khususnya
hutan sebehun adanya program Hutan Kemasyarakatan masyarakat yang
berdiam disekitar hutan hanya mengenal pola tenam monokultur yang hanya
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-han setelah adanya program Hutan
}{qmaé;.-nmkam masyarakat telah mengupayakan tanaman jangka panjang dan
tanaman kehutanan seperti kemiri, jambu mete, kaliandra dan lamtoro gum
dipadukan dengan tanaman semusim seperti cabe, jagung, kacang tanah.
dengan pola aproforesir, Upaya ini sangat didukung oleh kebemdaan lembaga
kelompok tami vang disokong penuh oleh salah satu lembaga swadaya
masyarakat (LAMPION).

3 Dinamika kehidupan berkelompok masvarakat lebih dinamis, pola kegasama

yang lebih hidup dan yang lebil penting adalah proses belajar masyarakat

yang terus mengalami kemajuan.

3. Masyarakat tefah terlatih unfuk memikirkan penyelesaian masalah-masalah

sosial ekonomi dan budaya yang dihadap.

——l
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C. Pengolongan Partisipasi

Berdasarkan hasil wawancara denpgan responden, partisipasi masyarakat

dalam program Hutan Kemasyarakatan dikelompokkan menjadi tiga golongan

il

program Hutan K

Pamisipast Ungg yaiu responden vang ikut serta dalam program Hutan
kemasvarakatan dengan inlensitas yang tinggi dengan ikut serta dalam setiap
tahap kegiatan atau  ikut  scbhagian besar tahapan kegiatan Hutan
Kemasvarakatan. Berpartisipasi karena kemauan sendiri berarti sadar akan
manfaar Huran Kemasyarakatan.

Partisipasi sedang vaitu responden yang ikut seria dalam program Hutan
Kemasvarakatan dengan intensitas sedang atau ikut seria dalam beberapa
tahapan  saja.  Responden berpamisipasi  karena  program  Hutan
Kemasvarakatan adalah anjuran pemenintah dan karena ajakan orang lain,
Partisipasi rendah yaitu responden yang keikutsertaannya dalam program

Hutan kemasvarakatan dengan intensitas rendah atau ikut serta pada tahap-

tahap tertentu saja dan ikut serta karena adanya upah yang diben atau karena

adanva bantuan pemerintal

Pengolongan  responden menurut tinggi rendahinya partisipast  dalam

enasyarakatan dapat diklasifikasikan seperti tabel dibawah ini.




Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Patkisipasiin Hisian Brogea, i

Kemasyarakatan,

Partisipasi Jumlah responden Persentase
R {ovany) (%)
Tingm 36 5143
Sedang 27 38.57
Rendah 7 1o
Jumlah 70 100

Svmber : Data pnmer Serelah dialah. 2002,

Tabel 7. diatas menunjukkan bahwa sehayman besar responden mempunyai
vingkar partisipasi tingm. hal ini didasarkan atas hasil dari wawancara bahwa
sekitar 31.43 persen responden ikur serta dalam setiap kegiatan dan sadar akan
manfaar dari  wvakni meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat
sehingga ada kemauan sendiri untuk berpartisipasi. Tingkat parisipasi sedang
pada sejumlah responden dan hasil wawancara sehesar 38,57 persem, hal ini
didasarkan atas keikutsenaan responden karena adanya anjuran dari pemerintah
dan ajakan orang lain aiau verabar. Sedangkan responden yang berpariisipasi

rendah berdasarkan atas keikutseriaan responden dalam berpartisipasi karena

adanya upah yang diberi atan karena adanya bantan dari pemerintah berupa

pupuk dan alat perianian.

0, ldenti exponid
1. Umur

Umur merupakan salah saft yang dapat mempengaruhi pola pikir dan
k bekerja, karena dengan umur dapat diketahui kemampuan dan
EIMAMpPLED '
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pengalaman seseorang.  Semakin tua seseorang semakin menurun produktivitas
kerjanya.

Dalam penelitian ini umur responden dibag atas 2 katepori yang
didasarkan pada pembagian usia produktif dan non produkif  Usia produknf
kemudian dibagi menjadi 2 kategori yaitu angkatan kerja muda yaitu umur antara
15 = 34 tahun, angkatan kerja tua yaifu wmur antara 35 — 54 tahun, dan usia non
produknf vaitu berumur = 55 ahun.

Tingkat umur responden berdasarkan angkatan kerja pada Desa Gunung
Silanu dapar dilihat pada Tabel 9. dibawah ini :

Tabel 8 Lﬂasiﬁkasi Responden Berdasarkan Kelas Umur

Limur Jumlah Responden | Persentase
( Tahun} {Orang) (%a)
15— 34 34 | 48,57
35 - 54 32 4571
> 35 4 3
T T W 100,00

Sumber - Data Primer Setelah diolah, 2002,

Tabel 8 diatas menunujukkan bahwa sebagian besar responden beramur

antara 15 =34 tahun yaitu sebesar 48 57%, responden wmur 35 - 54 tahun sebesar

45,7 1%, sedangkan responden yang herumur diatas atau sama dengan 55 tahun

sebesar 5,.71%.

5. Tingkat Pendidikan

Pendidikan masyarakat adalah salah safu indikator tingkat kesejahteraan
idi

masyarakat dan keberhasilan pembangunan suatu daeral. Tingkat pendidikan




=

mempengaruhi cara berfikic seseorang

terutama  dalam menganalisis suatu

masalah. Masyarakat yang berpendidikan tnggl akan membantu masyarakat
tersebut lebih cepat menerima dan memberikan respon terhadap hal-hal yang
memnbutubkan kemampuan berfikir dar inovasi-inovasi bary vang dianjurkan.

Tabel 9. Klasifikasi Responden berdasarkan Tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden | Persentase
{Jiwa) I {%a)
PT. Akademi I ' 1,43
| SLTP—SLTA | 15 ' 21 43
=50 : 54 ; 77.14
:J_I.I‘.1'I|F!||1 T0 ; | 00,00

Sumber : Data Primer setelah diolah. 2002

Dari tabel diatas diketahui sebagian besar responden dengan nngkat
pendidikan formal SD dan tidak pemah ikut pendidikan formal sebesar 77, 14%,
antara SLTP — SLTA sebesar 21,43% dan Akadeni sebesar 1,43 %

Tingkar pendidikan responden pada lokasi penelitian masih tergolong
rendah. Dari hasil wawancara diperoleh informasi, bahwa rendahnys tinglkat

pendidikan tersebut disebabkan pada umumnya responden tidak memiliki biaya

untuk memasuki suatu lembaga pendidikan formal (sekolah) dax et toan

pada jenjang yang lebih tinggi, Jarak sekolah sangat jauh dari pemukiman

sehingga perlu biaya yang tidak dapat ditanggung responden. Disamping it

adanya pola pikir responden bahwa pendidikan yang diperoleh sudah cukup

sehingpa mereka tidak mau melanjutkan pendidikanny

a ke tempat lebib tingpi.
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3. nﬂgl{ﬂt P‘Eﬂ[l: lmtﬂﬂ

Tingkat pendapatan responden dibagi atas dua kelompok vait

tingkat

pendapatan rendah dan tingkat pendapatan tinggi. Kategori tinglkat pendapatan
didasarkan pada tingkat pendapatan setara dengan konsumsi besar per kg pertalun
per orang. Jika diasumsikan harga besar Rp 2.500 per kg maka responden yang
berpendapatan  kurang dari arau sama dengan Rp. B00.000.-  pertahun
dikateporikan pendapatannya rendah dengan asumsi <320 kg berasThn/Orang
dan jika lebih dac Rp 800.000 per Thn dikateporikan pendapatan tinggt dengan
AsLImE }SEDIKE besar/Thn/Orang. Rincian tingkal pendapatan responden dapa
dilihat pada Tabel 10. berikut ini.

Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat pendapatan,

% Tingkat Pendapatan [ umIaI?‘E::EEMEn Fcr?::;ase i

[Viskin * e

i (=320 kg berasThn/Orang)

( Tidak Miskin 18 el
{>320 Kg besar/Thn/Orang)

s Jumlah L -

Sumber ' Data Primer setelah diolah, 2002.

Tabel 10. diatas menunujukkan bahwa sebagian besar responden dengan
tingkat pendapatan rendah kurang dari atau sama dengan Rp 800.000,- per tahun
sebesar 74 29% dan responden dengan tingkat pendapatan tinggi lebih dari Rp

800.000,- per tahun sebesar 25,71%.

e ey

R W et e

e e
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Sebagian besar tingkat pendapatan responden pada lokasi penelitian masih
tergolong rendah hal ini disebabkan karena kurangnya keterampilan para

respenden dalam mengelolah lahan dan hasil pertanian. '

4. Jumluh Tanggungan Kelvarga [

Besamya jumlah tanggungan keluarga akan mempengaruhi kebutuhan
biaya hidup setiap petani responden. Dengan demikian responden yang memiliki |
tanggungan keluarga vang cukup banvak akan membutuhkan bisya hidup yang ‘
cukup besar pula. Kebutuhan hidup yang cukup besar akan mendorong responden .
untuk gat berusaha dengan memperluas lahan garapannya. Salah satu usaha yang
dilakukan adalah melakukan kepiatan usaha tani di dalam kawasan huatan.

Jumlah anggungan keluarga responden terkecil yaitu 1 orang dan yang
terhesar 9 orang.  Klasifikasi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga

disajikan dalam Tabel 11. berikut.

Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga ,

Jumlah Responden
Tanggungan Keluarga (Orang) ) Persentase (%a)

E 25 35.71
=2 |
s 3429 .
4-3 24 |
30 |

>6 21 00

. 100,00

L jumlah 70

Sumber - Data Primer setelah diofah, 2002.

Berdasarkan Tabel 11. diafa

dengan jumlah tanggungan keluarga kuranf atau sama dengan 3 orang sebesar

35,71%, responden dengan jurlah angun

¢ diketahui bahwa sebagian besar responden

gan keluarga antare 4 — 5 sebesar



34,29% dan responden dengan

jumlah tangungan keluarga lebih dari atau sama

dengan & sebesar 30 00%;,

5. Persepsi

Persepsi adalah pandangan atau pengertian yaitu bagimana seseorang
memandang. memahami dan mengartikan sesuatu,  Persepsi yang dimaksud
dalam penelitian ini merupakan pendapat, tangeapan, pandangan dan penerimaan

_responden terhadap hutan kemasyarakatan, Pemabaman terhadap tujuan dan
manfaat sera harapan masyarakat, akan sangat menentukan hasil kegiatan hutan
kemasvarakatan di masa yang akan datang, Dalam penelinian ini tingkat persepsi
responden dikategonkan berdasarkan nila.i.sknr Jawaban atas pertanyaan dengan
kategori vain persepsi rendah jika skor totalnya 0 — 6, persepsi sedang apabila
skor totalnva 7 — 12 dan persepsi tinggi apabila skor totalnya 13 - 18

Tingkat persepsi responden terhadap program hutan kemasyarakatan
ddapat dilihat pada Tabel 12. dibawah ini.

Tahel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Persesps

= Jumlah Responden I' Persentase (%)
Persepsi {Orang)
Tingg 1 e -k
: :dj; 8 40,00
4,29
| Rendah ?
i — 70 100,00
i Jumlah T,
“Sumber - Data Primer Setelah diolah, 2002

i



Berdasarkan Tabel 12 diatas menunjukkan bahwa 55.719%, masyarakat

yakin dengan manfaat yang akan didapatkan Jika menpikuti program  Hutan

Kemasyarakatan.

6. Motivasi

Motivasi adalah proses internal dalam diri seseorang yang mendorong
prifakunya untuk memenuhi kebutuhan arau berbuat sesuatu,

wotivasi dalam pengeloiaan Hotan Kemasvarakatan dibedakan menjadi
motivasi tingg apabila responden berpartisipasi karena keinginan sendiri,
motivasi sedang apabila responden berpartisipasi karena pengaruh dan luaf SeITa
mativasi rendah apabila responden berpantisipasi karena adanya vpah.

Untuk lebih jelasnnya klasifikasi responden berdasarkan motivesinya
dalam pengelolaan Hutan Kemasyarakatan disajikan pada Tabel 13. berikut ini,

Tabel 13, Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Motivasinya

o Jumlah Responden

| s NI DR 1 Petaentasa (%)
' Tinggi 40 57,14

I Sedang 23 12.86

. [0

|| Rendah T |

L Jumlah ' 70 100,00

|
Sumber - Data Primer setelah diolah,2002

Berdasarkan Tabel 13. diatzs, menunjukkan bahwa sebagian besar

r: = a i I
& dm }'ﬂlm S-Eklrﬂ.[' 5 " - | ll
Fa

sendii untuk berpartisipasi dal

am hutan kemasyarakatan, Motivasi responden
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karena jenis bantuannya atay

sedang sebesar 32 86% dun motivasi karena adanya

upah adalah 109%

E. Hubungan Antara ldentitas Responden dan Partisipasi Masyarakat

1. Hubungan Antara Umur dengan Partisipasi Responden dalam Program
Hutan Kemasyarakatan{HKM)

Hubungan antara umur dengan partsispasi responden dalam PTORTET
Hutan Kemasyarakatan dapat dilihat pada Tabel 14. dibawah ini

Tabel 14. Hubungan antara umur dengan Partisipasi Responden

D Partisipasi | .00 | Sedang | Rendah Jumiah
Angkatan Kerga Muda 26 6 2 34
(15 -34 Thn)

Angkatan Kerga Tua 10 19 3 32
{35 - 54 Thn) :

Mon Produktif (= 55) | 1 2 4
Total 37 26 T - 70

Sumber - Data Primer setelah Diolah, 2002

Dari hasil perhitungan berdasarkan Tabel 14. diatas diperoleh X' h = 18,75
dengan @ = 0,05 dan db (3-1) (3-1), didapat Xt 095 (4) = 9,49 karena
X h > X t, maka Ho diterima, hal ini berarti umur berhubungan dengan

partisipasi masyarakat dalam program Hutan Kemasyarakatan.

Hubungan ini disebabkan responden anara 15 — 54 tahun (Usia produlsif)
L
sebagian besar berpartisipasi tingg,

(non produktif) berpartisipasi rendab.
bahkgn sangat beghati-hati dalam menyikapi

sedangkan responden usia 35 tahun keatas
!}:I ini dqu.‘tiabhan golongan usia tdak

produktif sering menutup diri dan

reka tidak segerd menerima input dari adanya program
gga me

perubahan sehin



emba
pembangunan Hutan Kemasyarakatan tersebut.  Sedangkan golongan usia

produktif sebagian besar langsung menerima dan bahkan berpartisipasi secara
aktif,

Untuk  melihat  derajai hubungan amtara  umur responden  dengan

partisipasi. maka diltung koefisien kontigensi vaitu :

_ | 1875
S NTaee = ™ 046
Vig75+70
Agar harga C vang diperoleh dapat dipakai untuk menilai derjat asosiasi
intara wnur dan partisipasi, makas dibandingkan dengan koefisien kant gensi

maksimum.

C Maks. = = 0816
Y 3

Berhubungan cleh karsna harga C dekat dengan harga C. Maks antara

0,364 dengan 0,816 maka dapat dikatakan bahwa derajal hubungan cukup besar,

2. Hubungan antara Tingkat pendidikan dengan Partisipasi Responden
dalam Program Hutan Kemasyarakatan (HKM)

Hubungan antara tingkat pendidikan dengan partiisipasi responden dalam
program Hutan Kemasyarakatan dapat dilihat pada Tabel 15. berikut ini

Tabei 15, Hubungan antara Pendidikan dengan Partisipast Responden

Pendidkan = - ]
Tinggi (Akademi, PT) ; 1 ] L
Sedang 10 4
| (SLTP-5LTA) = : -
| Rendah (< 5D) 26 _ | 5 = 3
| Jumlah E_HI_LEKJ_E
Sumber - Data Primer setelah Diolah,



Dari hasil perhitungan berdasarkan Tabel 15, diatas diperoleh X* h = 2,524

dengan o = 0,05 dan db 3-1) (3-1), didapat X% 1 0,95 (4) =949 karena X h < X%

¥

maka Ho ditolak . hal imi berarti E!iﬂg]{.ﬂ! Pﬂ]‘ld'idlkﬁl‘l hdak hﬂr'|5||_|b'|_'|ngm1_ tl.'-'fl'b-l#d&]:l

partisipasi masyarakat dalam program Hutan Kemasyarakatan .

Pengetahuan akan penyelenggaraan Hutan Kemasvarakatan  di lokasi

penelitian pada dasamya tidak diperoleh dari pendidikan formal, Responden

memperoleh  pengetahuan Hutan  Kemasyarakatan

pertemuan yang dilaksanakan olah pihak terkait.

melalui  pelatihan  dan

3. Hubungan Tingkat Pendapatan dengan Partisipasi Responden dalam
Program Hutan Kemasyarakatan (HKM)

Hubungan amtara tingkat Pendapatan Dengan Tingkat Partisipasi

masyarakat dalam program Hutan Kemasyarakatan dapat dilihat pada Tabel 16

berikut ini

Tabel 16, Hubungan antara Tinghat pendapatan dengan Partizipasi Responden

¥

Sumber - Data Primer st

Dari perhit

dengan o = 0,05 dan db (2-1) (3-1)

maka Ho ditolak, berarti tingkat pendapal

arakatan .
partsisipasi masyarakat dalam program Hutan Kemasy

Partisipasi | jposi | Sedang | Rendah |  Jumish
Bl i 3 T
Miskin 30 16
(<320 Kg beras/Thn/Org) o 1 5
Tidak miskin 7
5?321] kg beras/Thn/Org) 5 T 7 T
e <iah Diolah, 2002

ungan berdasarkan Tabel 16. diatas diperoleh X" h = 3,58
didapat X° £ 0,95 (2) = 7.81 karena X h< ¥

an tdak berhubungan terhadap



ngzgl Tl‘:lldajm]r'ﬁ tmgkat pendapatan masyarakat dilokasi penelitian tidak

menjamin  tinggi rendahnya partisipasi masyarakat dalam program  Hutan

Kemasyarakatan.

4. Hubungan antara Jumlah Tanggungan Keluarga dengan Partisipasi
Responden dalam Program Hutan Kemasyarakatan.

Hubungan antara jumlzh tanggungan kelurga dengan  partisipasi

masyarakat dalam program Hutan Kemasyarakatan disajikan pada Tabel 17.

berikut ini,
Tabel 17. Hubungan antara Jumlah Tanggungan Keluarga dengan Partisipasi
Masyarakat.
Partisipasi
Tanggun Tinggi | Sedang Rendah Jumlah
Keluarga (O
[ ;ﬁ%’ 15 4 2 21
4—6 9 12 3 24
=3 13 10 3 25
Jumlah 37 26 7 20

Sumber - Data Primer setelah Diolah, 2002
Dari perhitungan berdasarkan Tabel 17. diatas diperoleh X' h = 5674

dengan o = 0,05 dan db (3-1) (3-1), didapat X" 10,95 (4) = 9.49 karena X' h>X't,

Iﬂ-ﬁ.l'l:-ﬂ Hﬂ d{tﬂ‘]ﬂk, hﬂ-l iﬂ'l- 'h.m'ﬂtﬁ J'L'l.l'l'l]ﬂ-h tmgg‘mgﬂn kﬂlﬂﬂrﬂa fidak EEZI'I'I'IJ_I}IIIIIEEI'I

terhadap partisipasi masyarakat dalam program Hutan Kemasyarakatan.



5. ]']“b““gﬂn antars I‘Empm‘ d »_a 4
engan Partisipasi Masyaraka
Program Hutan Kemasyarakatan (HKM) eleti bl r

Hubungan antara persepsi dengan partisipasi masyarakat dalam program
HEM dpat dilihat pada Tabel 18, dibawah ini.

Tabel 18, Hubungan antara Persepsi dengan Fartisipasi Masvarakat dalam
Programm Hutan Kemasyarakastan,

E——— —

|

Partisipasi | Tinggi Sedang Rendah Turnlah b

Persepsi | i

Tinggi 29 8 2 39 '

(yakin) |
Sedang 7 17 4 28

(Ragu-ragu) |

Rendal | ] 1 3 |

(Tidak yakin) |

Jumlah 37 26 7 70 = !

Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2002

Dari perhitungan berdasarkan Tabel 18. diatas diperoleh X h = 26,668
dengan ¢ = 0,05 dan db (3-1) (3-1), didapat X’ 1 0,95 (4) = 9,49 karena X h X',
maka Ho diterima, hal ini berarti persepsi masyakat berhubungan dengan
partisipasi masyarakat dalam program Hutan Kemasyarakatan.

Hubungan ini dischabkan oleh pengaruh persepsi  yang  sangat

prilaku masyarakat dalam berpartizipasi dalam kegiatan

mempengarubi :
i ibadi iap oran i ,

pembangunan,  Prilaku adalah urusan pribadi, setiap g mempunyai |
kebutuhan, keinginan dan tujuan yang berbeda serta Orng berprilaku berdasarkan |
= | I

persepsi terhadap hasil yang akan dicapal |
gian besar responden mempunyai !

ercka dan mengetahui

Berdasarkan hasil penelitian ini seba
merupakan bagian dari kehidupan m

persepsi bahwa hutan
upan berkaitan dengan sikap mereka terhadap

tentang manfaat hulan bagi kehid
laan Hutan Kemasvarakatan mereka

Hutan Kemasyarakatan, terutama pengel |



sangat sefuju dan berharap dengan adanya program Hutan Kemasyarakatan akan
mampu meningkatkan kesejahiteraan hidupnya, sehingga benar-benar mengetahui
tujuan Hutan Kemasyarakatan dan aktif berpartisipasi_ h

Untuk melihat derajat hubungan antara Jumlah Tanggungan keluarga
dengan tingkat partisipasi dapat dilihat dengan menghitung koefisien kotigensi
yailu :

2
3 (—'ﬁ‘ﬁﬁg = 0,323
26668 + 70

Agar harga C vang diperoleh dapat dipakai untuk menilai derajat asosiasi
antara persepsi dan partisipasi, maka dibandingkan dengan koefisien kontigensi

maksimum.

e

C Maks. = J%‘l = 0816

Berhubungan oleh karena harga ¢ dekar dengan harga C. Maks antara

0,525 dengan 0,816 maka dapat dikatakan bahwa derajat hubungan cukup besar.

: Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam
6. Hubungan Motivasi dengan Ting atan (HKM)

Program Hutan kemasyara

dengan mingka partisipasi dalam program
t dilihat pada Tabel 19

Hubungan antara motivasi

' dapa
Hutan Kemasyarakatan di Des Gumng Silanu dap

dibawsh ini,
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Tabel 19. Hubungan antara Motivasi ¢ , L
dalam Program Hutan Kemasyarakatan engan Tingkat Partisipasi Masyarakat

M Tinggi Sedang Rendah Jumnlah
Tinggi 28
(Keinginan sendiri) X : %0
sedang 7 G 3 5
{Jenis bantuan)
Rendah 2 : ] .
{Karena diupah)
Jumlah a7 % 7 i)

Sumber : Data Primer setelah Diclah, 2002

Dari perhitungan berdasarkan Tabel 19, diatas diperoleh X' h = 29938
dengan o = 0,05 dan db (3-1) (3-1), didapat 3 £ 0,95 (4) = 9,49 karena 3 h >X*,
maka Ho diterima, hal ini berarti motivasi masyarakat berhubungan dengan

partisipasi masyarakat dalam program Hutan Kemasyarakatan.
Hubungan disebabkan karena responden umumnya berpartisipasi karena

keinginan sendiri dan jenis bantuannya. Hal ini menunjukkan bahwa responden
berpartisipasi karena harapan akan hasil yang akan didapat serta jenis bantuan

yang diberikan sesuai kebutuhan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukaan oleh

Victor H. Vroom dalam Nurdin (2001), bahwa motivasi akan tingg bilamana

yang dikerjaken sesuai kebutuhan dan diharapkan mendatangkan hasil.

keluar
Untuk melihat derajat hubungan antard Jumlah Tanggungan kcluarga

' koefisien kotigens
dengan tingkat partisipasi dapat dilibat denay menghifung g

yaim :

Cm= | 22938 _ . o507
29938+ 70
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Agar harga C yang diperoleh dapat dipakai untuk menilai derajat asosiasi

antara motivasi dan partisipasi, maka dibandingkan dengan koefisien kontigensi

maksimum.

C Maks. = 33;1 ={,816

Berhubungan oleh karena harga C dekat dengan harga C. Maks antara

0,547 dengan 0,816 maka dapat dikatakan bahwa derajat hubungan cukup besar,



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
I. Responden yang berpartisipasi tinggi dalam program Hutan Kemasyarakatan
sebanyak 36 orang (51.43%), reponden yang berpartisipasi sedang sebanyak 27

orang (38,57%) dan responden yang berpartisipasi rendah sebanyak 7 orang

(10%)
yarakat di Desa Gunung Silanu

B

Tinggi rendahnva  tingkat partisipasi mas

Kecamatan Bangkala Kabupaten jeneponto berhubungan dengan Umur, persepsi

dan motivasi.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasarn, maka dalam rangka pengembangan

pgnyﬂl:nggﬂfﬂﬂﬂ Hut
paten Jeneponto disarankan hal-hal sebagai

an Kemasyarakatan di Desa
partisipasi masyarakat dalam

gunung Silanu Kecamatan Bangkala Kabu

berikut : |
at tentang Hutan kemasyarakatan sangat

I. Peningkatan pengetahuaﬂ masyarak

diperlukan dalam mendukung pen
milik persamsd

yel{:ﬂgﬂmﬂ“ program tersebut.

yang mampy memasarkan hasil produksi

2 P usaha
engadaan badan o,

am Hutan
pertanian dalam pﬂn}-alengaﬂiﬂ“ prog”

___—_—-_-_’_
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DAFTAR PERTANYAAN

Shudi Partisipasi Masvarakat dalam Program HKM di Desa Gunung Silanu kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto

4, ldentitas Responden

Hama Responden

Umur:

Tingkat Pendidikan”

Pekerjaan Sampingzan
m:ﬂ’i::@ungan el - e Kebun :
RKomoditi yang Diusahakan
lumlah Yang Diusahakan
Jmiah Penghasilan /bulan
Jumiah Pengeluaran Perbulan
Lokasi Kegiatan HKM

Dasa

Dusun

Kelompok Tani

b
|

F'*‘rfﬂ'ltanaa n

- Apakah Bapak mengetahui Tujuan kegiatan HICM:

% Kelestarian Hutan kat
 Produksi dan kesejahteraan masyara
"2 pemerakarsa kegiatan HKM:

dSyarakat sendin
Kepala desa

;' Penyuluh kehuatanan

' Eﬂm Partisipasi pada kegaiatan HKM di
Kesadaran sendiri

sekitar Hutan

s e



b, Pengaruh dar luar
< Dipaksa/diupah

| Anehah ada Pertemuan antara Masyarakat, aparat Desa dan petugas kehutanan untuk

mebahas rencana kegiatan?
Ya Tidak
5, Apakah Bapak menghadiri pertemuan rapat kegiatan HKM tersebut ?
Ya Tidak
Kalauya
a. Selalu
b, Kadang-kadang
¢. Tidak Pernah _
b Apakah dalam penemuan Bapak mengajukan usul ?
Ya Tidak
Kalau ya, apakah usulan Bapak diterima ?
& Selalu diterima
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
1 Apakah ada LSM dilibatkan 7
Ada Tidak
b Kalau ada. apa peranan LSM 7
1 Pendamping
b F'E:rlg:a.was.
€. Member bantuan teknis
* Apikah ada lembaga Desa yang membantu
Ya Tidak

kematan HEKM ?

52

7
1] Kalay ada, Lembaga apa dan apa pﬂl‘ﬂ.ﬂﬂﬂﬂ'}’a I

E. Pﬂﬂﬁﬂﬂaﬂn an \
emberi ban '
i ﬁiﬂnm penyelenggaraan HICM, Epg].mh Eﬂli}ﬂk m
Ya Tidak
Kalau ya, bantaun berupa :
2 Tenaga
Uang

. Mﬂ.teriﬂ



a3

1 Selama kegiatan HKM apa pernah dilakukan penyuluhan ?
va Tidak
Kalau ya, berapa kali pertahun ?
g >4 kalt
b 2-4 Kah
¢ <2 Kali
15 Apak ada instansi lain yang terlibat pada kegiatan penyuluhan itu?
ya  Tidak
kalaw ada instansi apa, dan materi penyuluhan apa 7

11 ....| ..|.. o

4 Azalh ada upeh -_..:mg idapat selama me]nksnnai:an program pelaksanaan HKM ?
Ade  Tidak
Kalau ada, bentuknya apa ?

D. pemeliharaan

15, Apakah tanaman program HKM terpelihara?
" Ta  Tidak
Kalau ya, siapa yang memprakarsai 7
i Petani sendiri
b, penyuluh
i t. Kades
Blﬂ}'ﬂ untuk pemeliharaan dari -
4. petani
1:' bantuan pemerintah
€. Pinjaman
au tidak terpelihara apa alasﬂnﬂ}'ﬂ -

e e et




6. Masalah apa yang dihadapi dalam kegiatan HKM ?

a0, Cara mengatasi masalah tersebut :
a. Bersama penyuluh/ pendamping
b, Bersama anggota kelompok tani
c. Bersama aparat Desa
d. Diatasi sendiri
e. Tidak diatasi

. Komediti apa vang diharapkan pada kegiatan HKM 7

7. Apa motivasi Bapak ikut kegiatan HKM ?

a. Kemauan sendiri

b. [kut kerabat

€. Anjuran rapat -

d uan dari pemernnia .

g :S: Eb::lt;si dan pep:leri ntah bila tidak ikut
f Minder kalau tidak ikut

g. lenis tanaman

Faktor Tumbuhnya kemauan berpartisipasi
A Kemauan Untuk Rerpartisipﬂsi

1. Apakah masalah yang Bapak hadapi pada

kira apa penyebabnya ?

2. Apakah ada bantuan peralatan dar pemenm ;
Ada  Tidak

kegiatan HKM sering terulang, kalau sering kira-




1 Pernahkah Bapak melakukan sendri kegiatan HKM tanpa ada proyek 7

ya  Tidak
Kalau ya, apa alasan Bapak 7

B. Kemauan Berpartisipasi

. Apakah kegiatan HKM dapal menambah penghasilan Bapak 2
Ya Tidak
Kalau ya, kira-kira berapa persen dan penghasilan pokok
1 Apakah periu ada pelatihan cebelum kegiatan HKM dilaksanakan 7
periu Tidak Perlu
kalau perlu berupa apa ?

M'ﬂ'ﬂitnri;ng dan Evaluasi

|. Pernahkah dilakukan monitoring kegiatan HKM?
Pemah  Tidak pernah
Kalau pernah siap yang melakukan ?
i, Penyuluh
b. Aparat pemerintah
':-. R ——— TR N T o g R =R s s R T
2. Pemah kegiatan evaluasi dilaksanakan T
pernah Tidak pernah _
kalu pernah, siapa yang melakukan kegiatan €V
a. Perguruan tinggl
b. Dinas kehutanan
¢. Aparat PEMDA
d. dilakukan sendir

aluasi 7
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Tentang Persepsi Terhadap HKM
I. Amét:h Tpak pernah mendengar anjuran Pemerintah tentang program HEM T
g, Fema (2)
b Rﬂgll"[ﬂ.g'l.l {] :I
¢. Tidak pemah (0)
) Darimana Bapak mengetahui mengenai program HEM 7
a. Penyuluh kehutanan/pejabat kehutanan {0}
b, Kepala aesa (1)
¢ Sesama (Petani) : (2)
3. Apa Bapak menginginkan kegiatan HEM?
i Ya E-"—'-;IJI
b, ragu-ragu i
c. Tidak (0}
4 Apakah Bapak mengetahui tujuan program HEM ? -
a Ya
1)
b. ragu-ragu (
¢. Tidak " (0]
5. Jika Bapak mengetahui, dapatkah Bapak menyeoutnya _
a. menjaga kelestarian fungsi hutan dan meningkatkan pendapatan masyarakat ﬁg
b. menjaga kelestarian fungsi hutan st st | 0)
¢. meninekatkan pendaptan masyarakat Sect : - Y
. Pgmmangpemanfﬁmn ?ahaﬂ pada arela kegiatan HKM sebaikanya diserahkan kn:pa-ia{_:}
a Pemerintah bersama masyarakat )
b. Masyarakat (0)
c. Pemerintah . HEM 7
7. Apakah Bapak merasakan dan melihat manfaat progrem (2)
e ya )
B. ragu-ragu (0}
g Th - ditanam adalah
. ﬁﬂﬂ;‘tﬂéﬂpak setuju apabila yang menentukan JEMs ranaman yang akan di
pemerintah 7 (2)
a. setuju (1)
b. Raguuragu : . ':ﬂ'}
t. tidak setuju . cocok ?
9, Apakah proyek HIKM didaerah Bapek disnB& ™ (2)
& Cocok ' (1)
h. ragu_rag“ {ﬂ}
€. Tidak cocok




j0.. Apakah harapan Bapak dalam menyelengparakan HKM

eSS
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Lampiran 4. Hasil Pengolahan Data Seluruh Responden Terhada

Berhubungan dengan Partisipasi

p Faklor-faktor yang

Noresponden| Umur | Pendapatan | Pendidikan|[Tanggungan] Partsipas; P | Wikea
Keluarga
1 2,00 2,00 1.00 1.00 3,00 3,00 300
Z 2,00 1,00 2,00 1.00 300 300 300
3 2,00 1,00 2,00 1,00 3,00 3,00 300
4 2,00 2,00 2,00 2,00 3,00 3,00 3,00
5 3,00 2,00 2,00 1,00 3.00 3,00 2,00
B 3.00 2.00 1,00 1,060 3.00 3.00 2,00
7 3,00 1,00 1,00 1 00 2.00 3.00 3,00
B 2.00 1,00 1,00 1,00 2.00 3,00 3,00
E 2,00 1,00 1,00 1,00 2.00 2,00 7,00
10 3,00 2.00 2,00 2,00 3.00 3,00 1,00
11 - 3,00 2,00 1,00 3,00 3,00 3.00 3,00
12 2,00 2 00 1,00 3,00 2.00 3,00 2,00
13 2.00 1,00 2.00 1,00 2,00 ana 1,00
0o 1,00 3,00 3,00 3,00
14 3,00 2,00 2, A 2z
15 2.00 1, 1.00 1,00 2,00 ggg e
1S 2,00 2,00 1,00 2,00 ;.g 200 202
17 2,00 2,00 2,00 2,00 S0 s S0
18 3.00 2.00 1.00 1,00 2 Yo 50
18 3 00 2.00 1,00 H.E o 55 0
20 3,00 2,00 2,00 E-M e 300 .00
3 3,00 2,00 1.00 Em 500 3,00 3.00
|22 2,00 2,00 1.0¢ e 1.00 2,00 1,00
23 3.00 2,00 ‘-gg e 500 | 300 | 3.0
e 24 3_'::"] I.DD Er E.I[:I-ﬂ- H.UD 3.':"]' 3._“:]_'
25 3.00 2,00 2,00 510 100 3,00 | 300
25 2,00 2.00 1,00 : 160 | 200 | 1.00
1,00 3,00 7 00
27 2,00 2,00 : 500 2.00 2,00 z
~— 28 1,00 2,00 1.00 e 300 3,00 3,00
29 200 2,00 :‘l % 200 300 3.33 :;.ﬁ
30 2,00 2,00 o T B 00 ;uu L
31 2 0D 2,00 ' —300__ | 300 : =5
32 3.00 1,00 300 | ———T 300 3.00 ;
B - ; 1,00 300 e 1,00 2,00
— £.00 2.00 e |20 | 2% 300 | 200
"'-—-__3'_*'; 2,00 E,m 1'm ___if_ﬂ;___.___im 21'[]0 3,00
—35 | 200 2,00 e 3.00 30 | 200 25
~— 3% | 200 | 200 oo 200 | X455 a00
38 3,00 1,00 - -—-:I-E'n,""_____g-.j_ﬂi__._.-—_l*aﬁ—" 2 00 1,00
~—39 " T200 [ 200 L1200 L —pT300 | 200
—o 700 [ 280 55 | 200 f—5 | 200 | 200
— 41 3.00 2,00 "'_:I_I:.]T]-_-_. _____.Z.-E'P-—-' _'_-B_ﬁ_}-_-'_-?m 3,00
— 42 3,00 200 L o5 100 L% 2 00 2,00
‘-"'"-‘-1-;3_ ﬂ.ﬂﬂ 1F'EHJ_—~F-—';‘E-D_-_-F____2.£E-—-_'___-'——'_' =
A 200 200 | e——




o mspondan| Umur | Penda ~
Wo respond patan | Pendidikan Ta@;ﬁ;ﬂ Partisipasi | Persepsi | Molivas
300 T 20T T | 200 17200 1720
00 1,00 3,00 3.00 300
300 L.00 48 1,00 3.00 300 | 200
3,00 e 1,00 1,00 3,00 3.00 3,00
3,00 2,00 1,00 2 00 3.00 3.00 E-IIII
3 00 3,00 3.00 7.00 2 00 200 | 3.00
2,00 2,00 1,00 3.00 3.00 3,00 300
3.00 1.00 1.00 1,00 3 00 .00 2.00
2,00 2 00 1,00 3,00 3,00 3.00 3,00
2.00 2.00 1,00 3.00 2,00 2,00 3,00
2.00 2,00 1,00 3.00 3,00 2.00 3,00
3.00 2.00 1,00 2.00 2,00 2,00 2.00
2.00 2.00 1,00 3.00 3,00 3,00 3,00
3.00 2.00 1,00 3,00 2,00 2,00 3,00
3.00 1.00 1.00 1,00 2 00 2.00 2,00
2,00 200 1,00 3.00 3,00 3,00 3,00
. 300 1.00 1,00 1,00 2.00 2.00 2.00
62 300 1,00 1,00 1,00 200 2,00 2.00
63 200 200 1,00 3.00 3,00 1,00 3,00
B4 3.00 2.G0 1.00 2.00 3,00 3,00 3,00
L 65 3.00 2,00 2,00 2,00 3,00 3,00 3,00
L B8 300 2.00 1,00 2 00 1,00 1,00 2,00
57 2.00 2,00 1,00 2,00 2,00 2,00 200 |
[~ : : ' 3,00
& 2.00 2,00 200 2,00 2,00 2,00 S
B¢ 5 00 3.00 1,00 1,00 100 | 200 '
' ili] 3.00 3,00
L 70 3,00 2,00 100 2 00 3,
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